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TEOLOGIA KEMAKMURAN - M ENJATUHKAN IM AN,
TEOLOGIA SALIB - MENGUATKAN IM AN

(DENGAN TINJAUAN KHUSUS M AZMUR 73)

Cornelius Kuswanto?*

ada masa ini banyak orang K risten suka mendengar ajaran Teo-

logia Kemeikmuran atau Teologia Sukses. Banyak hamba Tuhan

yang juga menyenangi atau hobby memberitakan teologia ini.
R oberts, salah seorang pengkhotbah Teologia Kesem buhan dan Teolo-
gia Sukses, berkata, "Saya m elihat bahwa Tuhan menghendaki kita
kaya. Sebab itu saya mulai mengkhotbahkan kekayaan orang K ris
ten. Saya mem beritahukan orang-orang bahwa Tuhan menginginkan
mereka menjadi kaya melalui im an mereka."” Edwin Louis Cole
berkata senada dengan Oral Roberts, "Tuhan menghendaki Anda
menjadi m akmur dalam segala kehidupan Anda. Apakah Anda sudah
siap untuk hidup makmur? Apakah Anda butuh untuk hidup m ak-

mur? M aka, hendaklah Anda hidup makmur.""

A lkitab berkata “cinta uang adalah akar segala kejahatan™ (1
Tim otius 6:10). Tetapi ada orang-orang pada masa kini mengganti
m otto tersebut dengan: "Kurang uang adalah akar segala kejahatan."”"

Sebagai orang K risten yang bertanggungjawab kepada Tuhan, kita

harus berhati-hati menerima “~aran Teologia Kemakmuran yang
enak didengar oleh telinga. K ita perlu mem perhatikan peringatan
Paulus, "Pada hari-hari terakhir akan datang masa yang sukar. M a-
nusia akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba uang....

K arena datang waktunya, orang tidak dapatlagi menerima ajaran se-
hat, tetapi mereka akan mengumpulkan guru-guru menurut kehen-
daknya untuk mem uaskan keinginan telinganya™ (Il Tim otius 3:1,2; 11
Tim otius 4:3).

M em iliki kekayaan mem ang tidak salah. Peijanjian Lama men-
catat beberapa orang beriman yang kaya raya. Tuhan memberkati

A braham dengan kekayaan. Adapun Abraham sangat kaya, banyak
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ternak, perak dan em asnya (Kejadian 13:2). Boleh dikatakan A bra-
ham adalah seorang konglomerat zam an Perjanjian Lama. Lot juga
adalah seorang yang kaya dengan domba, lem bu dan kem ah (K e-
jadian 13:5). Harta milik Abraham dan Lot amat banyak, sehingga
mereka tidak dapat diam bersama-sama (Kejadian 13:6). Ishak dise-
but "kaya bahkan kian lama kian kaya, sehingga ia meryadi sangat
kaya. la mem punyai kum pulan kam bing dom ba dan lem bu sapi serta
banyak anak buah, sehingga orang Filistin itu cem buru kepadanya®"
(Kejadian 26:13, 14). Ayub dicatat dalam A lkitab juga sebagai orang
kaya. la mem punyai ribuan ternak: 7000 ekor kam bing domba, 3000
ekor unta, 500 pasang lem bu, 500 keledai betina (Ayub 1:2). Setelah
Ayub keluar dari ujian, kekayaannya menjadi dua kali bpat (Ayub
42:2). Salom o juga kaya. "Raja Salom o melebihi sem ua raja di bum.i

dalam hal kekayaan dan hikmat” (I R~ya-raja 10:23). Ratu Sheba m e-

nyatakan kekagumannya atas kekayaan Salomo. la berkata, "Aku ti-
dak percaya perkataan-perkataan itu sam pai aku datang dan
m elihatnya dengan m ataku sendiri, sungguh setengahnya pun belum

diberitahukan kepadaku, dalam hal hikmat dan kem akm uran engkau
m elebihi kabar yang kudengar™ (I Raja-raja 10:7).

M em ang tidak salah menjadi braiig yang kaya, tetapi kalau m ata
kita berpusat pada kekayaan, maka kita akan mengalami persoalan
dalam kehidupan kerohanian kita. Sebaliknya, kalau kita m em andang
kepada Y esus dan kebenaranNya, maka iman kita akan dikuatkan.
Berikutini kita akan belajar dari pengalaman pengarang M azm ur 73.

M azm ur 73 merupakan sebuah pengalaman im an yang teruji atau
faith crisis. Pengarang M azmur 73 menceritakan bagaimana ia ham
pir terguling dalam kehidupan rohaninya, karena mengingini kekaya-
an yang dim iliki oleh orang dunia. S3Tikur, akhirnya ia boleh
mengalam i kem enangan im an dengan mem andang kepada
kem urahan Tuhan.

M azmur 73 adalah mazmur Asaf. Asafatau nama lengkapnya Asaf

bin Berekhya (I Tawarikh 6:39) adalah pengarang M azmur 73.% la

mempunyai kedudukan yang tinggi di antara orang Israel. W aktu
Daud memilih pem im pin penyanyi, Asaf dipilih sebagai pem im pin
nyanyi atau pem im pin m usik bersam a H em an dan E than atau

Jeduthun (I Tawarikh 16:5). Asaf yang meryadi pem im pin m usik
mem bagikan pengalam an hidup iman: iman yang bersandar pada
kem akmuran adalah iman yang meiyatuhkan; iman yang bersandar
pada kem urahan Tuhan adalah im an yang teguh.

M azmur 73 boleh dibagi dalam dua bagian besar: pertama, ayat 1-
14: menceritakan kerohanian yang turun ke bawah; kedua, ayat 15-
28: menceritakan kerohanian yang naik kem hali pada persekutuan

dengan Tuhan.

*M azm ur 73-83 adalah karangan Aaaf



TEOLOGIA KEMAKMURAN - MENJATUHKAN IMAN 3

M azmur 73:1-14; Pemazmur mengalami hidup kerohanian yang

menurun

1.

Pada ayat 3 Pemazmur “melihat kem ujuran orang fasik™ (LA
Baru). Kata "kempjuran™ berasal dari kata Ibrani shalom . Kata
ini dapat berarti “"damai", "sentosa™ (LAl Lama), "keselamatan",
“kesejahteraan™, "kekayaan". D alam ayat ini kata shalom dapat
berarti "kekayaan™ atau prosperity orang jahat. Asaf tidak m e-
ngatakan bahwa semwua orang kaya adalah jahat. N am un ia

mem perhatikan bahwa banyak orang di dunia ini yang menjadi
kaya walaupun mereka hidup dalam kejahatan. la mengam bil
world view dan value system dari dunia. M engapa orang jahat
bisa kaya? Sepertinya ada kontradiksi antara apa yang tertulis
dalam dunia dengan apa yang tertulis dalam hukum Tuhan.
M usa dalam Ulangan 28 mengajar bahwa kalau umat Tuhan
taat hukum Tuhan, maka mereka akan diberkati oleh Tuhan.
Berkat Tuhan akan diberikan pada mereka, pada ternak dan
kebun mereka, berkat waktu mereka masuk rumah dan berkat
ketik a mereka keluar rum ah (Ulangan 28:1-14). Sebaliknya,
kalau m ereka tid ak taat pada hukum Tuhan, m aka kutuk
Tuhan akan datang di kota, pada ternak, dan hasil bum i mereka
(Ulangan 28:15-46).

K itab H ikm at juga mengajar bahwa orang yang menaati hu-
kum Tuhan akan mendapat shalom A msal 3:1,2 berkata, "Hai
anakku, janganlah engkau melupakan ajaranku, dan biarlah
hatim u mem elihara perintahku, karena um ur panjang dan lan -
jut usia serta shalom ~ akan ditam bahkannya kepadamu.” M e-
nurut Taurat M usa dan kitab Hikmat, orang jahat seharusnya
hidup m iskin dan orang benar hidup kaya.

Orangjahat (menurutterjem ahan Septuaginta) hidup sampai
tua. M ereka tidak mengalam i sfikit (ayat 4), tidak mengalam.i
kesusahan dan tidak kena tulah (ayat 5), malah mereka sehat
dan gem uk (ayat, 4). M ata mereka sampai membersil karena
gem uknya (ayat 7).® M eskipun mereka jahat dan congkak (ayat
6) tapi berum ur panjang. Hidup seperti ini adalah pernyataan
hidup tidak berTuhan.

Pikiran dan im ajinasi hati mereka adalah sia-sia belaka (ayat

7) . Dari hati yang keras keluar kejahatan. Karena hati mereka

jahat, maka lidah, mulut dan perkataan mereka juga penuh
kejahatan (ayat 8,9). M ereka lebih menghargai standar hidup

yang jahat. Bagi mereka kalau tidak berbuatjahattidak puas.

LAI Baru meneijem ahkan "Bcjahtera”; LAI Lamamemakai "selam at"

Terjem ahan LAI Lama adalah sama dengan teijeniahan RSV : “their eyes swelloutw ith fat-
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Kehidupan orang jahat ini berbeda dengan kehidupan Tuhan
Y esus. Tuhan Y esus hidup melakukan kebenaran dan kebajikan.
Y ohanes berkata banyak tanda ajaib yang dilakukan Tuhan
Y esus untuk m anusia sehingga tidak dapat tercatat sem uanya
dalam Injil (Yohanes 20:30). Yesus yang melakukan kebenaran
dan kebajikan, mati dalam usia muda dan malah mati di kayu
salih .

K arena kehidupan merekayang kaya-raya, sehatdan panjang
umur, maka banyak orang yang percaya Tuhan juga terpe-
ngaruh untuk melakukan hal-hal yang serupa dengan per-
buatan mereka (ayat 10). Sepertinya Tuhan berdiam diri saja
dan tidak menghukum kejahatan. Jika dem ikian, kapan pem
balasan Tuhan akan dinyatakan? Seakan-akan percuma saja

orang hidup dengan hati-hati.

2. Ayat 3a: pemazmur iri pada orang jahat dan sombong. la iri pa-
da kesuksesan orang dunia, m eskipun mereka sebenarnya orang
jahat. M em ang tidak salah apabila kita susah m elihat orang
dunia yang hidupnya tidak beres. Kita tidak berdosa kalau sedih
m elihat orang yang m elakukan,kejahatan, tapi kita berdosa
kalau kita mem buatkekayaan menjadi Tuhan atau ilah kita. D e-
ngan iri pada kekayaan orang lain, seseorang melanggar hukum
M usa yang pertama. Dengan mem prioritaskan m ateri, berarti
seseorang takluk kepada mamon. Hal inijuga berarti seseorang
melanggar hukum M usa yang ke sepuluh, apabila tam ak pada
kebendaan.

Tidak mudah bagi kita untuk hidup dengan m ata yang ter-
tuju pada Y esus. Kita berkeinginan hidup lebih baik, lebih kaya.
K ita berkeinginan mempunyai rumah yang lebih bagus dari
yang ada Dan memang tidak mudah bagi seseorang untuk de-
ngan seluruh hati berpusat pada Y esus. "M elihat keadaan orang
dunia yang sukses, kakiku ham pir terpeleset™ (ayat 2). Hampir
saja pemazm ur menjauhkan diri dari Tuhan. Ham pir saja pe-
mazmur meragukan kebenaran hidup dengan standar hukum
Tuhan.

Dalam ayat 13 pemazm ur mengatakan bahwa ia merasakan

hidupnya sebagai orang benar sia-sia. "Sesungguhnya, sia-sia sa-
ma sekali aku mempertahankan hati yang bersih, dan mem
basuh tanganku, tanda tidak bersalah.” ~ Percuma pemazm ur
hidup benar, jtgur dan suci. Kita mungkin juga merasa bahwa

tidak ada gunanya hidup sebagai orang K risten yang suci dan

kudus. Percum a hidup dengan tulus dan jiyur.

A Dalam bahasa Ibrani, pada perm ulaan ayat 13 seharusnya ada kata 'sesungguhnyar
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n.M azm ur 73:15-28: kehidupan kerohanian yang naik.

1. Dalam ayat 15 dan 16 pemazmur sadar bahwa ia tidak boleh
hidup bersandar pada barang-barang dunia. Dia tidak boleh
mengajarkan filsafat hidup ini pada generasi yang akan datang.
Pemazmur memopunyai pergumulan. Ini merupakan langkah
naik pertama untuk kem bali kepada Tuhan.

Filsafat orang dunia hanya mementingkan ada makanan di
meja, tanpa persekutuan yang manis dengan Tuhan di meja
m akan. Filsafat orang dunia tentang pernikahan, cukup dengan
menaruh cincin di tangan wanita, kalung di leher, atau m em
berikan baju bagus di badan tetapi tidak mem berikan kasih ke-
pada pasangan. K ita salah kalau hanya memberikan house”
pada keluarga, tetapi tidak mem berikan home” pada keluarga
kita. Banyak house hancur, karena house itu bukan merupakan
home. Apa untungnya kita mem iliki beautiful house tetapi
broken home. Banyak orang mem iliki kelim pahan m ateri, tetapi
hidup kerohanian mereka berantakan. Pemazmur tidak dapat

hidup dengan filsafat hidup dem ikian.

2. Pemazm ur m asuk ke dalam tem patkudus Allah (ayat 17).

Pemazm ur tetap m endisiplinkan diri untuk pergi ke rumah
Tuhan meskipun sedang dalam keadaan sakit rohani. Pada
w aktu kita sedang menderita sakit rohani, dan pada saat yang
bersam aan tidak lagi menghadiri kebaktian, maka kita akan
mem buat sakit rohani kita menjadi lebih serius. D alam rum ah

Tuhan, pem azm ur merenungkan akhir keadaan orang jahatdan

ia mendapatpenerangan dari Tuhan.

3. Tuhan bertem u dengan pemazm ur.

Apa yang teijadi dalam tem pat kudus Allah? la mendengar
sesuatu, dan ia m elihat sesuatu. Tuhan dalam anugerahNya
menyatakan diri kepada pemazmur. M elalui ikut serta dalam
kebaktian, pandangan pemazmur yang salah diperbaiki. K e-

sucian Tuhan memhuat Dia herbeda dengan m anusia.

D dam tem pat kudus Tuhan terdapatbeberapabenda ini:

- Tutup pendam aian (Keluaran 25:17) di m ana pendam aian di-
adakan melalui darah korban (Imamat 17:11). Hal ini boleh
melam bangkan korban penebusan melalui darah K ristus {the
atoning blood of C hrist).

- Tabutdengan dua kerub dari em as (Keluaran 25:10,18).

" H ouse' mencakup rumah dengan dinding serta sem ua perabotyang ada di dalam nya
® 'H om e’ lebih dari pada ‘howuse' 'H ome' mencakup persekutuan di antara orang yang

tinggal didalam house
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M elalui tabut, Tuhan hadir bersama um atNya. Dia tidak per-
nah m eninggalkan um atNya. Demikian juga Tuhan tid a k
pernah meninggalkan kita. Di manakah kerajaan dunia yang
besar pada zam an Peijailjian Lama? Di manakah Firaun, di
m ana kerajaan Asyur, di mana kerajaan Babel? M ereka su-
dah tidak ada lagi, tetapi gereja tetap ada sam pai sekarang.
Setelah Perang Dunia kedua, London hancur, tetapi gereja
St. Paul Cathedral tetap ada dengan salibnya.

Pemazmur melihat kebenaran yang indah ini. Hal ini bu-
kanlah sesuatu yang kebetulan saja. Roh Tuhan mem buka
m atanya. Kita seharusnya melihat apa yang dialam i oleh
pemazm ur. Kiranya Tuhan membuka mata rohani kita untuk
melihat di luar materi dunia ini. Ini adalah rahasia yang
Tuhan ingin kita lihat di m ana orang lain sam a sekali tidak

m elihatnya.

Setelah m elihat Tuhan dan kehebatan Tuhan, ia melihat ke-
nyataan yang sesungguhnya ada dalam dunia ini. Pemazm ur
sepertinya mem punyai pengalaman sep.erti pengalaman Y esaya
m elihat kem uliaan Tuhan (Yesaya 6:1-13). Pem azm ur melihat
Tuhan, sesudah itu ia m elihat sem ua perkara di dunia ini tidak
ada arti apa-apa.

Ayat 18: "Sesungguhnya, di tem pat-tem pat licin K au taruh
mereka. Kau jatuhkan mereka sehingga hancur.” A saf melihat
akhir hidup orang jahat, mereka akan jatuh. Orang jahat hanya
kelihatannya teguh jaya, tetapi sebenarnya kaki mereka sedang
beijalan di atas jalan yang licin. Asaf melihat terang Tuhan.
K arena dikuasai oleh rasa cem buru atau iri, ia merasa seperti
binatang yang bodoh (ayat 22). Binatang hanya bereaksi pada
sesuatu rangsangan dari luar. Binatang hanya mem perhatikan
perut dan nafsu saja. Ini adalah yang dituntut orang dunia.
Orang dunia tidak dapat melihat hal-hal rohani. Sekarang A saf
menyadari kekayaannya, yaitu kekayaan yang tidak dim iliki
oleh orang dunia. Asaf mengetahui bahwa Tuhan memiliki diri-
nya. Tuhan berada dekat dengan dia. Tuhan mem egang dia
Tuhan menasihati dia. Tuhan akan mem bawa dia masuk ke da-
lam kem uliaan (ayat 24).

K etika Abraham m ati, ia tidak m elihat apa-apa; ia hanya
m em iliki kuburan. Tetapi sesungguhnya Abraham m elihat se-
suatu yang jauh ke depan. Tuhan yang mengatur sejarah itu te-
tap memelihara dia, m em bawa dia m asuk ke dalam kem uliaan.

K ita bersalah kalau mengajarkan Teologia Sukses. Kita harus
mengajarkan Teologia Salib. Kekayaan Tuhan hanya dicapai de-
ngan iman. Tanpa salib, m anusia tid a k dapat diperkenan

Tuhan.
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5. Pemazm ur mengetahuibahwa Tuhan itu dekat dengan dia (ayat
25). Sekarang, berdekat dengan Tuhan merupakan kekuatan
Asaf. Asaf memiliki Tuhan, maka dia tidak memerlukan lagi
yang lain. Asaf mendapat keyakinan bahwa Tuhan melakukan
segala sesuatu untuk keselam atannya, maka ia dapatmenyerah-
k an diri sepenuhnya kepada Tuhan. la tidak perlu peduli
bagaim anapun keadaan sekeliling. Tidak ada sesuatupun yang
lebih penting di dunia dan di sorga daripada Tuhan. Bersam a
Tuhan dia tidak m em erlukan lagiyang lain. Dulu pemazm ur iri
kepada m ilik orang jahat, sekarang ia m enginginkan Tuhan.

Apa yang kita pilih dan utamakan dalam dunia ini? M ateri
ataukah Tuhan? M engapa kita m au pergi ke sorga? Apakah

karena hanya mau terlepas dari kesusahan? Atau sebab Y esus

ada di sana? la memuaskan jiwa manusia. Inilah yang membuat
sorga adalah tem pat yang menyenangkan. Kalau kita mem iliki
dan dim iliki oleh Dia, tidak ada hal lain yang dapat mem uaskan
kita.

6. Keputusan: Pem azm ur ihgin memberitakan kebaikan Tuhan di

tengah dunia yang terbalik (ayat 28). Pem azmur mau m eng-
uarkan kebenaran dan perbuatan Tuhan kepada orang lain.
Pemazm ur mau mem beritahukan bahwa salahlah hidup yang
bersandar pada value system orang dunia. Tidak benar hidup
hanya dipuaskan oleh m ateri. Hidup dekat dengan Tuhan boleh
menjadi kekuatan untuk hidup dalam dunia yang terbalik ini.
Pemazm ur tid a k berhenti mem iyi Tuhan, tid a k berhenti
melayani Tuhan. Tidak ada satupun dalam dunia ini yang dapat

dibandingkan dengan kem uliaan Injil salib K ristus.

Kiranya Tuhan menolong kita belajar dari pengalaman pemazm ur
ini. Teologia Sukses yang mementingkan m ateri, hanya mem buat
hati kita terikat pada dunia ini. Orang yang tidak percaya Tuhan
boleh m emegang dan menganut Teologia Sukses Asaf membuang
prinsip sukses orang dunia, dan mengutamakan Tuhan dalam hidup
nya. Segala milik kita tidak ada ailinya jika dibandingkan dengan
kem uliaan Tuhan. Hidup seorang K risten bukanlah bergantung pada
kuasa dan kekayaan dunia ini, m elainkan bergantung pada hubungan
yang dekat dengan Tuhan. Sebagaimana Asaf, marilah kita mem be-

ritakan Teologia Salib kepada dunia ini, dan bukan Teologia Sukses.



